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ARTICLE INFO ABSTRACT

The annual report is one of the mandatory reports to be published
by publicly traded companies. One of the components reported in
the annual report is the disclosure of the company's internal
controls, in accordance with SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021. The
transparency of internal control disclosure is influenced by
corporate governance, which in this study includes the board of
directors and the board of commissioners. Furthermore, this
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research also discusses board gender diversity, as some previous
researchers have suggested that gender diversification has many
benefits, especially in terms of monitoring. This research is
conducted with the aim of determining the influence of the number
and gender diversification of the board of directors and
commissioners, both partially and simultaneously. The study uses
25 consumer goods industry companies as research samples, which
are then analyzed using SPSS Statistics version 29. Based on the
data processing and analysis results, it is known that the number
of directors and gender diversification of directors partially affect
the disclosure of internal control in the annual report, while the
variables of the number and gender diversification of
commissioners cannot be statistically proven to have an impact on
the disclosure of internal control in the annual report. The number
and gender diversification of directors and commissioners
simultaneously influence the disclosure of internal control in the
annual report.
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Laporan tahunan merupakan salah satu lapora yang wajib
dipublikasikan oleh perusahaan terbuka. Salah satu
komponen yang dilaporkan pada laporan tahunan adalah
pengungkapan pengendalian internal perusahaan, sejalan
dengan SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021. Transparansi
pengungkapan pengendalian internal dipengaruhi oleh tata
kelola perusahaan, yang dalam penelitian ini adalah dewan
direksi dan dewan komisaris. Lebih jauh lagi, penelitian ini
juga membahas gender dewan dimana pada beberapa
peneliti sebelumnya mengganggap adanya diversifikasi
gender memiliki banyak benefit, khususnya dalam hal
monitoring. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh jumlah dan diversifikasi gender

direksi dan komisaris, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan 25 perusahaan industri
consumer goods sebagai sampel penelitian yang kemudian
diolah menggunakan aplikasi SPSS Statistic versi 29.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, diketahui
bahwa jumlah direksi dan diversifikasi gender direksi
berpengaruh  secara  parsial pada pengungkapan
pengendalan internal pada laporan tahunan, sedangkan
variabel jumlah dan diversifikasi gender komisaris tidak
dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik pada
pengungkapan pengendalan internal pada laporan tahunan.
Jumlah dan diversifikasi gender direksi dan komisaris secara
simultan berpengaruh terhadap pengungkapan
pengendalan internal padalaporan tahunan.
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PENDAHULUAN

Menurut OJK dalam SEOJK Nomor 30/SEOJK.04 /2016, laporan tahunan emiten
publik merupakan sumber informasi penting bagi investor atau pemegang saham
sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan
sarana pengawasan terhadap emiten atau perusahaan publik. Dalam surat edaran
terbarunya, yaitu SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021, lebih dipertegas bahwa laporan
tahunan emiten publik merupakan laporan pertanggungjawaban direksi dan dewan
komisaris dalam melakukan pengurusan dan pengawasan terhadap emiten atau
perusahaan publik dalam kurun waktu 1 tahunbuku. Laporan ini dirancang khusus
oleh para perusahaan untuk menunjukan apa yang telah dihasilkan selama satu
periode atau satu tahun buku, yangbiasanya 1 tahun terakhir. Penelitian kaliiniakan
memfokuskan pertanggungjawaban dewan direksi dan komisaris berupa
pengungkapan pengendalian internal yang diungkapkan dalam laporan tahunan
perusahaan publik.
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Pengendalian internal merupakan salah satu cara yang dapat membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Dalam upayanya mencapai tujuannya, perusahaan akan
mengupayakannya dengan berbagai strategi yang dalam pelaksanaannya
perusahaan juga akan menghadapi berbagai macam risiko. Risiko merupakan suatu
ketidakpastian yang dapat dihadapi perusahaan, sehingga ketidakpastian ini perlu
dikendalikan dengan harapan untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan
terjadi.

Pengendalian internal merupakan suatu sistem yang dirancang khusus oleh setiap
perusahaan untuk merespon risiko yang dapat dihadapi manajemen ke titik yang
dapat diterima. Adanya pengendalian internal ini lebih ditekankan oleh Sarbanes
Oxley (SOX) setelah skandal yang terjadi pada perusahaan akuntan publik Enron di
tahun 2001. Ditambah lagi dengan adanya Surat Edaran OJKNo. 16/SEOJK.04/2021
mengenai Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang
mengungkapkan bahwa perusahaan publik diwajibkan mengungkapkan
pengendalian internalnya yang minimal meliputi: a) pengendalian keuangan dan
operasional, serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan lainnya; b)
tinjauan atas efektivitas sistem pengendalian internal; c) pernyataan direksidan/atau
dewan komisaris atas kecukupan sistem pengendalian internal.

Transparansi dari pengungkapan pengendalian internal dan monitoring dari pada
dewan perusahaan memiliki peran penting dalam mengurangi asimetri informasi di
pasar (Agmei-Mensah, 2016). Pengungkapan ini akan dipengaruhi oleh tata kelola
perusahaan. Pada tata kelola perusahaan yang baik, perusahaan akan cenderung
berusaha semaksimal mungkin untuk mengungkapkan setiap aspek kinerja yang
telah dilakukan.

Pada penelitian ini tata kelola perusahaan yang dibahas akan difokuskan pada aspek
dewan direksi dan dewan komisaris. Dewan direksi sendiri merupakan pihak yang
bertanggungjawab atas kepengurusan di perusahaan dimana direksi sendiri dibagi-
bagi menjadi beberapa konsentrasi. Banyaknya jumlah direksi yang dimiliki
perusahaan mampu mendorong berbagai karakteristik dan pengetahuan
perusahaan, yang juga memperkaya kompetensi dan insentif monitoring di
perusahaan yang mendorong pula maksimalisasi stakeholder value (Ferreira, 2010).
Jumlah dari jajaran dewan perusahaan diharapkan mampu memperkaya perspektif
dalam mencapai tujuan perusahaan, termasuk dalam penerapan pengendalian
internal yang ada untuk mengoptimalisasi operasi bisnis. Dengan adanya berbagai
perspektif tersebut, memperbesar peluang pengendalian yang dijalankan sebaik
mungkin, sehingga mendorong pengungkapan pengendalian internal yang semakin
baik pula.

Di Indonesia sendiri kesenjangan gender masih bergitu terasa dalam aspek sosial,
ekonomi, politik, dan budaya. Menurut data pada World Economic Forum pada
tahun 2022, indeks gender gap di Indonesia secara keseluruhan masih terbilang
rendah, yaitu pada peringkat 92 dari 146 negara di dunia yang dijadikan sampel
dalam penelitian tersebut. Padahal menurut sumber yang sama, pada aspek
partisipasi & kesempatan ekonomi Indonesia telah menduduki peringkat 80 dari 146
negara sampel pada tahun 2022. Angka ini meningkat dari tahun 2021 pada aspek
yang sama, dimana Indonesia menduduki peringkat 99 dari 156 negara sampel.
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Daridata yang ada, dapat dilihat bahwa masih sangat besar potensi bagi Indoensia
untuk mengurangi kesenjangan yang terjadi pada lingkup ekonomi di tahun-tahun
ke depan. Kesenjangan ini dipicu oleh adanya budaya patriarki yang masih kental
dan dihidupi oleh masyarakat Indonesia yang memicu minimnya keterbukaan
peluang bagi wanita di Indonesia untuk berkarya. Hal inijuga tercermin dari masih
minimnya wanita yang menduduki posisi direksi dan komisaris di perusahaan-
perusahaan Indonesia.

Pada negara-negara maju, khususnya di Eropa, telah banyak ditetapkan peraturan
bahwa harus ada keberadaan wanita pada jajaran dewan perusahaan yang
ditunjukan dengan adanya persentase wajib yang dipenuhi setiap perusahaan.
Persentase ini dipatok pada kisaran angka 30% hingga 40% (ILO.org, 2020). Hal ini
juga didukung dengan banyaknya negara di Eropa, seperti: Perancis, Inggris,
Norwegia, Swedia, Belanda, dll yang telah berhasil melibatkan keberadaan wanita
hingga 40% pada jajaran dewannya (www.gov.uk, 2021). Angka tersebut dinilai
meningkat 12,5% dari10 tahun lalu, dimana artinya telah terjadi perubahan cukup
signifikan dari data sebelumnya.

Tingginya keberadaan wanita ini tentunya bukan tanpa sebab. Selain untuk
menyetarakan gender, banyak benefit yang diperoleh dari adanya diversifikasi,
seperti: lebih terbukanya sudut pandang, etos kerja dan perilaku wanita yang
berbeda dengan laki-laki, karakteristik kinerja wanita, dsb. Keberadaan wanita juga
dianggap memiliki dampak yang baik bagi perusahaan yang dinilai lebih efektif
daripada kinerja pria, khususnya dalam hal monitoring (Adam & Ferreira, 2009).
Aspek ini dinilai peneliti cukup menjadi penguat bahwa aspek gender memiliki
pengaruh pada monitoring di perusahaan dan pengungkapannya.

Industri consumer goods dipilih dengan dasar banyaknya perusahaan consumer goods
yang ada di Indonesia. Industri consumer goods juga berkaitan erat dengan keseharian
masyarakat luas, sehingga industri consumer goods ini merupakan salah satu industri
yang dikenal masyarakat dan cukup dekat dengan kehidupan sehari-hari.

METODOLOGIPENELITIAN

Peneliti melakukan penelitian dengan metode kuantitatif untuk menganalisis dan
mengetahui seberapa pengaruh variabel independen yang ada dengan variabel
dependen pada penelitian ini. Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan
data sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah ada sebelumnya dan
dikumpulkan peneliti untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan dalam
penelitiannya. Pengambilan sample akan menggunakan metode purposive sampling,
dimana data sekunder yang akan digunakan diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan sektor consumer goods pada tahun 2020-2021. Sampel yang diambil akan
berjumlah 25 perusahaan publik pada sektor consumer goods dari beberapa subsektor
berbeda, dengan periode tahun yang telah disebutkan. Pemilihan subsektor yang
berbeda-beda ini akan diambil berdasarkan subindustri yang cenderung dekat
dengan kegiatan masyarakat sehari-hari.

Data ini akan diperoleh dari website resmi perusahaan terkait, maupun dari
IDX.co.id. Informasi yang akan difokuskan pada data sekunder ini adalah berupa
informasi yang terkait dengan penelitian, seperti: nama direksi, jumlah total direksi,
nama komisaris, jumlah total komisaris, serta bagian pengungkapan pengendalian
internal perusahaan.
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Data yang telah dikumpulkan dari sumber yang disebutkan akan diolah dan
dikonversi ke dalam satuan yang sejenis. Nantinya data yang sudah diolah ini akan
diuji secara statistik dengan aplikasi SPSS.

Teknik pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi
klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik merupakan metode yang digunakan untuk
menguji apakah persamaan regresi yang diperoleh mampu memberi ketepatan
dalam estimasi, sifatnya tidak bias, dan konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pada pengujian normalitas, didapati hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan Uji One Sample Kolmogorov Smirnox

One-Sample Kelmogoroev-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
'} 50
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.64032410
Most Extreme Differences Absolute 074
Positive 074
Megative -.053
Tast Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailad)® 200"
Monte Garlo Sig. (2-tailed)® Sig. 710
99% Confidence Interval Lower Bound 699
Upper Bound Jq22
a. Test distribution is Mormal,
b. Caleulated from data.
c. Lilliefors Significance Correction,
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Berdasarkan pada krtiteria yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya,
didapati bahwa dengan pengujian One Sample Kolmogorov Smirnox dihasilkan
nilai variabel yang terdistribusi secara normal. Nilai ini dilihat dari nilai
“Asymp. Sig. (2-tailed)” pada gambar yang menunjukan nilai0,200 dimana nilai
ini lebih besar dari 0,05 yang memberi hasil bahwa variabel pada penelitian ini
terdistribusi secara normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Pada pengujian heteroskedastisitas, didapati hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.227 545 4.086 < 001
X1 -.061 .090 -102 -.679 501
X2 -441 675 -.095 -.654 517

X3 -128 104 -.190 -1.227 .226
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Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari tiap variabel
independen memiliki nilailebih besar dari0,05. Halinimengindikasikan bahwa
tidak ditemui masalah heteroskedastisitas yang terjadi pada penelitian ini.

c. Uji Autokorelasi
Pada pengujian autokorelasi, didapati hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 6722 451 .403 1.712 1.590
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y

Dari hasil tersebut, peneliti menggunakan T (sampel) yang berjumlah 50 data,
dan k (variabel) yang berjumlah 5 (4 variabel independen dan 1 variabel
dependen), sehingga didapati nilai dU (batas atas Durbin-Watson) adalah
1,37793 dannilai dL (batas bawah Durbin-Watson) =1,72135.

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai d adalah 1,590. Maka dapat

disimpulkan:

1,590 d > 1,37793 dU, maka pada penelitian ini tidak terjadi masalah
autokorelasi positif

2,41 (4-d) > 1,37793 dU, maka pada penelitian ini juga tidak terjadi masalah
autokorelasi negatif.

d. Uji Multikolinearitas
Pada pengujian multikolinearitas, didapati hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coefficients Correlations Collingarity Statistics
Mode! B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
I (Constant) 1.794 932 1.926 J060
X1 667 155 499 4.315 <,001 498 541 476 413 1.096
X2 4.664 1.153 455 4.043 <,001 436 516 446 963 1.038
X3 037 178 .025 .208 837 .088 .031 .023 855 1.169
X4 -.320 1.203 -.030 -.266 791 -075 -.040 -.029 951 1.052
a. DependentVariable: Y

pdriiidasu i L,l'cl})'dl uauiridt pdllwd Iuldl v ir pdud SCLUrull vdridoeli uluepeuuﬂl
memiliki nilai dibawah 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ditemukan
masalah multikolinearitas antar variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik T
Uji statistik T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95%, dengan tingkat signifikansi
sebesar 5%.
Tabel 5. Hasil Uji Statistik T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig Zero-order  Partial Part
1 (Constant) 1.794 932 1.926 060
X1 .667 155 499 4.315 <,001 498 541 476
X2 4.664 1.153 455 4.043 <001 436 516 446
X3 .037 A78 025 .208 837 .088 .031 .023
X4 -.320 1.203 -.030 -.266 791 -.075 -.040 -.029

a. Dependent Variable: Y

Hasil pada Tabel 5 diatas dapat dibuktikan bahwa:

e Nilai signifikansi pada variabel X1 adalah <0,001, maka variabel jumlah
direksi secara parsial memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
pengendalian internal padalaporan tahunan

e Nilai signifikansi pada variabel X2 adalah <0,001, maka variabel
diversifikasi gender direksi secara parsial memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan

e Nilai signifikansi pada variabel X3 adalah 0,837, maka variabel jumlah
komisaris secara parsial tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara
statistik terhadap pengungkapan pengendalian internal pada laporan
tahunan

e Nilai signifikansi pada variabel X4 adalah 0,791, maka variabel
diversifikasi gender komisaris secara parsial tidak dapat dibuktikan
pengaruhnya secara statistik terhadap pengungkapan pengendalian
internal pada laporan tahunan

b. Uji Statistik F
Uiji statistik F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95%, dengan tingkat signifikansi
sebesar 5%.

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 108.478 4 27119 9.256 <,001 b
Residual 131.842 ' 45 2.930
Total 240.320 49

a. Dependent Variable: Y
h. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
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Hasil pada tabel 6 tersebut membuktikan bahwa nilai signifikansi F adalah
<0,001, sehingga halini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen
pada penelitian inisecara simultan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
pengendalian internal pada laporan tahunan.

c. Regresi Linear Berganda
Berdasarkan Tabel 6, dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda
untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengungkapan Pengendalian Internal =
1,794 +0,667X1 + 4,664X> +0,037X5 - 0,320 X4

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 672° 451 403 1.712
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
h. Dependent Variable: Y

Pada penelitian ini dapat dibuktikan bahwa angka adjusted R square adalah
0,403 atau 40,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen mampu memberikan pengaruh terhadap pengungkapan
pengendalian internal pada laporan tahunan sebesar 40,3%. Sisa sebesar 59,7%
merupakan pengaruh darivariabellain diluar darivariabel yang diteliti, seperti
penerapan aspek Good Corporate Governance (GCG) lainnya, kinerja keuangan
perusahaan, model kepemimpinan dewan direksi dan komisaris, dan variabel-
variabel lainnya.

Pembahasan

Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
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. . P-value / A

Hipotesis significance T Kesimpulan
H1:jumlah direksi berpengaruh terhadap <0,001 Diterima
pengungkapan pengendalian internal pada
laporan tahunan
H2: diversifikasi gender direksi berpengaruh <0,001 Dlterima
terhadap pengungkapan pengendalian internal
pada laporan tahunan
H3:jumlah komisaris berpengaruh terhadap 0,837 Ditolak
pengungkapan pengendalian internal pada
laporan tahunan
Ha4: diversifikasi gender komisaris berpengaruh 0,791 Ditolak
terhadap pengungkapan pengendalian internal
pada laporan tahunan
H5:jumlah dan diversifikasi gender dewan <0,001 Diterima

direksi dan komisaris secara simultan
berpengaruh terhadap pengungkapan
pegendalian internal padalaporan tahunan

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, berikut adalah wuraian
pembahasan mengenai pengaruh setiap variabel independen secara parsial terhadap
pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan, serta pengaruh selutuh
variabel dependen secara simultan terhadap pengungkapan pengendalian internal
pada laporan tahunan.

1. Pengaruh Jumlah Direksi dengan Pengungkapan Pengendalian Internal pada
Laporan Tahunan
Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan dan dipaparkan pada bagian
sebelumnya, didapati hasil signifikansi T sebesar <0,001. Artinya, nilai ini lebih
kecil dari tingkat kesalahan 5% yang digunakan pada penelitian ini, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti jumlah direksi memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Cho & Rui (2009), Ashfaq & Rui (2018), dan Partogian &
Dewayanto (2018) yangjuga menemukanhasil yang sama pada penelitiannya. Hal
ini juga sehubungan dengan fungsi dari dewan direksi yang mempengaruhi
monitoring dan kontrol dari kinerja perusahaan (Fama & Jensen, 1983). Selain itu
karena dewan direksi bertanggung jawab penuh pada kinerja perusahaan,
banyaknya jumlah direksiinijuga mampu mendorongkoordinasi dan komunikasi
dalam pengambilan keputusan untuk menunjang upaya mencapai tujuan
perusahaan.

2. Pengaruh Diversifikasi Gender Direksi dengan Pengungkapan Pengendalian
Internal pada Laporan Tahunan
Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan dan dipaparkan pada bagian
sebelumnya, didapati hasil signifikasnsi T sebesar <0,001. Artinya, nilai ini lebih
kecil dari tingkat kesalahan 5% yang digunakan pada penelitian ini, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berarti diversifikasi gender direksi
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memiliki pengaruh terhadap pengungkapan pengendalianinternal pada laporan
tahunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian sebelumnya yaitu Haniffa
& Cooke (2005) dan Ashfaq & Rui (2018) yang juga menemukan hasil yang sama
pada penelitiannya. Atas hasil penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa peran
wanita dalam mendorong efektivitas dan efisiensi pengendalian internal nyata
adanya, apalagi posisi direksi merupakan posisi yang bertanggung jawab
langsung pada aktivitas yang terjadi di perusahaan. Sehingga keberadaan wanita
dalamjajaran direksimampu memberi pengaruh terhadap kinerja perusahaan dan
pengungkapannya.

3. Pengaruh Jumlah Komisaris dengan Pengungkapan Pengendalian Internal
pada Laporan Tahunan
Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan dan dipaparkan pada bagian
sebelumnya, didapati hasil signifikansi T sebesar 0,837. Artinya, nilai ini lebih
besar dari tingkat kesalahan 5% yang digunakan pada penelitian ini, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang berarti jumlah komisaris tidak dapat
dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap pengungkapan pengendalian
internal pada laporan tahunan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Amin & Dewayanto (2018) dan Prianka & Dewayanto (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara jumlah komisaris terhadap
pengungkapan pengendalian intenal. Namun, hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Agmei-Mensah (2016) yang memang menyatakan tidak
adanya pengaruh antara variabel independen dan dependen ini. Hal ini dapat
didasari oleh dewan komisaris hanya bertugas untuk mengawasi kinerja dewan
direksi, jajaran pejabat perusahaan, dan operasi bisnis secara luas sehingga peran
dewan komisaris tidak dapat berpengaruh atau berdampak secara langsung pada
kinerja perusahaan karena sifatnya yang cenderung pada pengawasan.

4. Pengaruh Diversifikasi Gender Komisaris dengan Pengungkapan
Pengendalian Internal pada Laporan Tahunan
Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan dan dipaparkan pada bagian
sebelumnya, didapati hasil signifikansi T sebesar 0,791. Artinya, nilai ini lebih
besar dari tingkat kesalahan 5% yang digunakan pada penelitian ini, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak, yang berarti diversifikasi gender komisaris
tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap pengungkapan
pengendalian internal padalaporan tahunan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amin &
Dewayanto (2018). Hal ini dapat dipengaruhi oleh adanya proporsi wanita yang
masih rendah dibandingkan proporsi laki-laki pada dewan komisaris, sehingga
sedikitnya jumlah wanita pada dewan komisaris menjadi kurang membawa
dampak pada pengungkapan pengendalian internal perusahaan. Selain itu juga,
dewan komisaris hanya bertugas untuk mengawasi kinerja dewan direksi, jajaran
pejabat perusahaan, dan operasi bisnis secara luas, sehingga hal ini juga semakin
mengurangi pengaruh keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan
hubungannya dengan pengungkapan pengendalian internal pada laporan
tahunan.
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5. Pengaruh Jumlah dan Diversifikasi Gender Direksi dan Komisaris dengan
Pengungkapan Pengendalian Internal Pada Laporan Tahunan
Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan dan dipaparkan pada bagian
sebelumnya, didapati hasil signifikansi F sebesar <0,001. Artinya, nilai ini lebih
kecil dari tingkat kesalahan 5% yang digunakan pada penelitian ini, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, yang berarti jumlah dan diversifikasi
gender direksi dan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan pengendalian

internal pada laporan tahunan.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan setiap variabel
independen yang diuji dalam penelitian ini dapat memberi pengaruh kepada
pengungkapan pengendalian internal perusahaan pada laporan tahunannya.
Meskipun pada bila diuji secara parsial terbukti bahwa terdapat variabel
independen yang tidak mempengaruhi pengungkapan pengendalian internal
perusahaan, namun secara keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh
pada variabel dependen pada peneltian ini. Hal ini megindikasikan bahwa tata
kelola perusahaan yang terogasisasi dengan baik melalui keberadaan dewan
direksi dan dewan komisaris yang mampu menjalankan fungsinya dengan efektif
dan efisien mampu mendorong pengungkapan manajemen yang lebih baik.

SIMPULAN

Peneltian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola
perusahaan, dalam hal ini adalah jumlah dan diversifikasi gender dewan direksi dan
komisaris terhadap pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Jumlah direksi berpengaruh pada pengungkapan pengendalian internal pada
laporan tahunan. Artinya, terbukti bahwa semakin banyak jumlah direksi,
pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan akan semakin
baik pula. Hal ini didukung oleh adanya perspektif yang beragam dalam
mengelola perusahaan.

2. Diversifikasi gender direksi berpengaruh pada pengungkapan pengendalian
internal pada laporan tahunan. Kehadiran wanita pada posisi direksi
membawa dampak bahwa wanita mampu efektivitas dan efisiensi
pengendalian internal. Hal ini didasarkan oleh posisi direksi yang merupakan
posisi yang bertanggung jawab langsung pada aktivitas di perusahaan,
sehingga direksi lebih memiliki kendali atas arah perusahaan.

3. Jumlah komisaris tidak dapat dibuktikan pengaruhnya pada pengungkapan
pengendalian internal pada laporan tahunan. Hal ini dapat disebabkan oleh
adanya fungsi komisaris yang berperan sebagai pengawas atas kinerja direksj,
sehingga perannya tidak berpengaruh secara langsung pada kinerja
perusahaan dan penungkapannya, dalam hal ini pengungkapan pengendalian
internal pada laporan tahunan.

4. Diversifikasi gender komisaris tidak dapat dibuktikan pengaruhnya pada
pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan. Hal ini
disebabkan oleh sangat minimnya proporsi gender komisaris wanita pada
perusahaan sampel, sehingga perannya belum terlihat atau tidak dapat
dibuktikan pengaruhnya melalui uji statistik yang dilakukan.
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5. Jumlah dan diversifikasi gender dewan direksi dan komisaris berpengaruh
pada pengungkapan pengendalian internal pada laporan tahunan. Hal ini
dapat menggambarkan tata kelola perusahaan yang berjalan sesuai fungsinya
masing-masing dengan efektif dan efisien akan berpengaruh pada
pengungkapan yang dilakukan perusahaan.
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